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ABSTRACT

The Human Coordination System involves complex concepts; therefore, visual representations in biology
textbooks need to be examined. This study aimed to analyze the characteristics of visual representations based
on their forms and functions in the Human Coordination System topic presented in two Grade Xl Biology
textbooks. This study employed a descriptive design with a content analysis approach. The data were obtained
from a Grade 11 Biology textbook published by Erlangga in 2023 (BE) and a textbook published by the Ministry
of Education, Culture, Research, and Technology in 2022 (BD), covering a total of 94 pages analyzed using an
observation sheet. The data were analyzed through coding based on predetermined categories of visual
representation forms and functions, followed by frequency and percentage calculations. The results showed
that the illustrative function was the most dominant category (59.38%), while illustration was the most dominant
form of visual representation (61.40%). BE presented more diverse forms of visual representation than BD,
whereas BD relied more heavily on illustrations. These findings indicate that both textbooks emphasize concrete
visual representations in presenting the Human Coordination System, while representations for explaining
processes and relationships between concepts remain limited. Therefore, biology textbooks should incorporate
more diverse visual representations, particularly diagrams, charts, and concept maps, to support the
presentation and understanding of complex and abstract concepts in the Human Coordination System.
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ABSTRAK
Materi Sistem Koordinasi Manusia memuat konsep yang kompleks sehingga representasi visual dalam buku
teks perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik representasi visual berdasarkan bentuk dan
fungsi pada materi Sistem Koordinasi Manusia dalam dua buku teks Biologi kelas XI. Metode penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan analisis isi (content analysis). Data diperoleh dari buku
Biologi kelas XI terbitan Erlangga tahun 2023 (BE) dan Kemendikbudristek tahun 2022 (BD) dengan total 94
halaman yang dianalisis menggunakan lembar observasi. Data dianalisis melalui pengodean berdasarkan
kategori bentuk dan fungsi representasi visual, kemudian dihitung frekuensi dan persentasenya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fungsi ilustratif merupakan kategori yang paling dominan (59,38%), sedangkan
berdasarkan bentuk didominasi oleh ilustrasi (61,40%). BE memiliki representasi visual yang lebih beragam
dibandingkan BD, sedangkan BD lebih banyak menggunakan ilustrasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua
buku lebih menekankan representasi visual konkret dalam penyajian materi Sistem Koordinasi Manusia,
sementara representasi untuk menjelaskan proses dan hubungan antarkonsep masih terbatas. Oleh karena
itu, buku teks perlu mengembangkan penggunaan representasi visual yang lebih beragam, khususnya diagram,
bagan, dan peta konsep, untuk mendukung penyajian konsep Sistem Koordinasi yang kompleks dan abstrak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.selain itu
pendidikan juga memegang unsur penting untuk membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia
agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku (Pusparini et al., 2023). Pendidikan era digital
berorientasi terhadap pelaksanaan pendidikan yang cakap memanfaatkan ilmu dan teknologi (Kulsum
& Muhid, 2022). Berkembangnya teknologi saat ini menjadi sebuah tugas besar bagi guru untuk terus
belajar dan upgrade tentang dunia pendidikan (Sennen, 2017). Dengan perkembangan tersebut perlu
suatu perencanaan pendidikan agar tujuan pendidikan bisa tercapai, satunya melalui pembelajaan
biologi.

Pembelajaran biologi memiliki peranan penting dalam pendidikan karena membantu siswa
memahami fenomena kehidupan serta hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya
(Cartono, 2022). Melalui pembelajaran biologi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan konsep,
tetapi juga mengembangkan literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran terhadap
lingkungan yang sangat diperlukan dalam kehidupan modern (Khairrunisa et al., 2025). Oleh karena
itu, pembelajaran biologi harus dirancang secara efektif agar mampu meningkatkan pemahaman
konsep serta keterampilan ilmiah siswa(Saptasari et al., 2019) tak hanya itu pembelajaran biologi
sering dianggap sulit karena memuat banyak konsep yang luas sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami materi secara menyeluruh (Hallaby & Hamama, 2025). Keterlaksanaan pembelajaran
biologi tentunya didukung oleh bahan ajar yang digunakan oleh guru dikelas.

Bahan ajar ialah contoh perangkat pada kegiatan pembelajaran dimana sangat membantu
peserta didik untuk memahami suatu materi (Khomaria & Puspasari, 2022). Bahan ajar sangat penting
untuk diberikan kepada peserta didik, karena peserta didik bisa mencari tahu soal atau kegiatan yang
sulit dimengerti peserta didik (Setiawan et al., 2022). Penggunaan bahan ajar yang inovatif, variatif,
menarik, kontekstual, dapat meningkatkan semangat serta pemahakan siswa (Nurhikmah et al.,
2023). Dengan demikian berbagai strategi untuk terjalinnya keaktifan siswa dikelas dapat dilakukan
adalah adanya pengembangan bahan ajar (Sidiq & Najuah, 2020). Perlu diketahui bahwa bahan ajar
memiliki variasi yang berbeda, bisa dalam bentuk buku fisik maupun digital dan masih banyak lainnya.

Buku teks merupakan salah satu bahan ajar utama dalam proses pembelajaran yang
membantu siswa memahami materi secara sistematis sesuai kurikulum (Shabrina et al., 2025). Seiring
perkembangan teknologi, bahan ajar tidak hanya tersedia dalam bentuk cetak tetapi juga dalam
bentuk e-book (Wibisari & Mulyani, 2023). Namun, penyajian materi dalam buku teks maupun e-book
masih sering memiliki kekurangan, terutama pada penggunaan representasi visual, sehingga dapat
menimbulkan kesulitan belajar dan miskonsepsi pada siswa. Penggunaan representasi seperti
gambar, diagram, tabel, dan ilustrasi menjadi aspek penting dalam menentukan kualitas bahan ajar
karena berfungsi menjelaskan konsep yang sulit diamati secara langsung (Khairrunisa et al., 2025).
Representasi yang tepat dapat membantu siswa membangun pemahaman yang lebih baik (Vicario,
2019), sedangkan representasi yang kurang sesuai dapat menyebabkan kesulitan belajar bahkan
miskonsepsi, (Ryan et al., 2012). Kini banyak bahan ajar, terutama buku teks biologi masih memiliki
permasalahan representasi khususnya pada materi Sistem Koordinasi Manusia.

Materi Sistem Koordinasi Manusia mencakup berbagai konsep, seperti struktur dan fungsi
sistem saraf, mekanisme penghantaran impuls, kerja alat indera, sistem endokrin, serta koordinasi
berbagai organ dalam menghasilkan respons. Kompleksitas hubungan antarkonsep tersebut
menyebabkan peserta didik tidak cukup hanya memahami materi melalui uraian verbal. Representasi
visual diperlukan untuk membantu memperlihatkan struktur, hubungan antarbagian, urutan proses,
dan mekanisme yang terjadi dalam sistem koordinasi sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat
lebih mudah dipahami. Sehingga bentuk dan fungsi representasi visual yang disajikan dalam bahan
ajar terkhusus pada buku teks Biologi materi Sistem Koordinasi Manusia penting untuk dianalisis.

Bahan ajar biologi seringkali memuat konsep yang luas dan abstrak sehing sulit dipahami
oleh siswa (Pane & Fadilah, 2024). Oleh karena itu, diperlukan nya representasi untuk dapat

187



Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. 186-197, September 2026,
p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026

mempermudah pemahaman siswa (Kasim & Raisha, 2019). Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa bahan ajar biologi masih mengandung kesalahan konsep dan penyajian materinya
menyebabkan miskonsepsi karena siswa dan guru sangat bergantung pada buku sebagai sumber
belajar utama. Miskonsepsi yang ada dikarenakan penggunaan bahasa yang ambigu, kemudian
penggunaan gambar atau ilustrasi yang tidak sesuai dengan konteks nya (Agustina et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani, (2014) juga menunjukkan bahwa representasi visual pada
buku biologi SMA berperan penting dalam menjelaskan materi. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa penelitian terdahulu ini masih belum menganalisis representasi visual pada materi tertentu.
Sehingga adapun kebaruan dari penelitian ini yaitu memberikan representasi visual pada materi
Sistem Koordinasi Manusia secara khusus dan kompleks berdasarkan fungsi visualnya. Hasil dari
penelitian ini memiliki kontribusi yang sesuai dengan kebutuhan terhadap pengembangan bahan ajar
yang baru dengan mempertimbangkan kualitas buku teks biologi melalui representasi visual.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi representasi visual konsep yang
disajikan pada buku biologi khususnya pada materi Sistem Koordinasi pada Manusia. Setelah
melakukan analisis terhadap buku, peneliti merasa bahwa masih terdapat konsep yang disajikan pada
tingkat abstraksi yang tinggi sehingga berpotensi menimbulkan kesulitan pemahaman bagi siswa.
Konsep yang terlalu abstrak tanpa representasi visual yang tepat dapat menyulitkan siswa memahami
materi biologi yang banyak memuat struktur dan proses yang tidak dapat diamati langsung. Oleh
karena itu, analisis tingkat keabstrakan konsep menjadi penting untuk mengetahui kesesuaian
penyajian materi dengan karakteristik peserta didik serta untuk mendukung penggunaan representasi
yang lebih efektif dalam bahan ajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan analisis isi (content
analysis) untuk mengkaji komponen materi dalam buku teks biologi (Adlini et al., 2022 ; Maduratna &
Jayanti, 2022 ; Sugiyono, 2021). Penentuan sampel dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan kesesuaian terhadap kurikulum yang berlaku dan tingkat penggunaan di sekolah.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua buku teks Biologi kelas XI yang memuat materi
Sistem Koordinasi Manusia. Buku pertama adalah buku Biologi kelas Xl terbitan Erlangga tahun 2023
yang dianalisis pada halaman 365-425, sehingga mencakup 61 halaman dan selanjutnya diberi kode
BE. Buku kedua adalah buku Biologi kelas XI terbitan Kemendikbudristek tahun 2022 yang dianalisis
pada halaman 167-199, sehingga mencakup 33 halaman dan selanjutnya diberi kode BD. Dengan
demikian, total halaman materi Sistem Koordinasi Manusia yang dianalisis dalam penelitian ini
sebanyak 94 halaman (Lubis et al., 2021 ; Khairunnisa & Rasyidah, 2024). Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi terhadap representasi visual yang terdapat dalam buku teks. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif melalui perhitungan frekuensi kemunculan representasi visual, serta
di interpretasikan secara kualitatif sesuai dengan kode buku berdasarkan klasifikasi yang telah
ditetapkan. Adapun klasifikasi yang akan dianalisis yaitu klasifikasi representasi fungsi dan klasifikasi
representasi berdasarkan bentuk visual (Kochalski et al., 2025). Selanjutnya untuk klasifikasi
kategorinya dapat dilihat pada abel berikut ini:

Tabel 1. Klasifikasi Representasi Visual berdasarkan Fungsi

Fungsi Deskripsi

Dekoratif Foto atau gambar yang ditampilkan berdiri sendiri dan tidak
memberikan penjelasan yang eksplisit tentang teks bacaan.

llustratif Foto atau gambaryang ditampilkan hanya menjelaskan objek atau

fenomena yang digambarkan, namun tidak memberikan informasi
tambahan lainnya.
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Fungsi Deskripsi

Eksplanatori Foto atau gambaryang ditampilkan  dilengkapi dengan
penjelasanobjek atau fenomena dan terdapat informasi kontekstual
tambahan tentang objek atau fenomena tersebut.

Komplementari Foto atau gambaryang ditampilkan selain dilengkapi dengan
penjelasan objek/fenomena, tambahan informasi tetapi  juga
dilengkapi dengan informasi baru yang tidak tersedia dalam teks
utama.

Sumber : Adopsi (Putrisari & Subiantoro, 2022)

Representasi visual dalam buku teks biologi memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan karakteristik
konsep yang disajikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan klasifikasi berdasarkan bentuk representasi
untuk mengetahui apakah representasi tersebut bersifat konkret atau abstrak. Untuk klsifikasi nya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Klasifikasi Representasi berdasarkan Bentuk

Bentuk Deskripsi Macam
Figuratif Representasi visual tidak bersifat o Fotografi / Naturalis
abstrak dan menyerupai objek atau e  Gambar Teknis
fenomena nyata. e |llustrasi
e lkon
Abstrak Representasi visual memiliki tingkat e  Grafik
abstraksi lebih tinggi atau e Tabel/Tata Letak
menunjukkan hubungan kuantitatif e Peta
antar variabel e Diagram/Bagan
o Peta Konsep

Sumber : Adopsi (Suyatna et al., 2017 ; Papatheodosiou et al., 2020)

Tahapan analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: (1)
identifikasi dan perhitungan, setiap representasi visual pada materi Sistem Koordinasi pada Manusia
terlebih dahulu dikenali kemudian dihitung jumlah kemunculannya; (2) pengelompokan, representasi
visual selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan bentuk sesuai dengan definisi operasional
yang telah ditetapkan dalam penelitian. Prosedur ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai sebaran konten visual pada masing-masing buku biologi, serta untuk
mengetahui keterkaitan antara representasi visual dengan materi konsep dalam mendukung
pemahaman siswa terhadap materi Sistem Koordinasi pada Manusia.

Selanjutnya Interpretasi data persentase dalam penelitian ini menggunakan kategori yang
dimodifikasi dari Arikunto, (2020), yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan analisis, yaitu:

Tabel 3. Interval Interpretasi Hasil Temuan

Interval Keterangan
0% Tidak Ditemukan
1-25% Sangat Rendah
26-50% Rendah
51-75% Tinggi
76-100% Sangat Tinggi

Sumber : Modifikasi Arikunto, (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil analisis terhadap buku biologi kelas XI, pada ketersediaan konten visual setiap yang
dianalisis bervariasi, baik dari segi jumlah maupun jenis representasi. Distribusi representasi visual
berdasarkan fungsinya pada buku (BE) dan (BD) disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Jumlah Total Representasi Visual yang Diklasifikasikan Berdasarkan Fungsi

Kode Indikator Fungsi

Buku Decoratif llustratif Explanatori Komplementari
F % F % F % F %

BE 8 25 10 31.25 3 9.38 1 3.13
BD 0 0 9 28.13 1 3.13 0 0
Total 8 25 19 59.38 4 12.5 1 3.1

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa representasi visual berdasarkan fungsi dalam buku
didominasi oleh ilustratif (59,38%) dengan kategori tinggi, diikuti dekoratif (25%) dengan kategori
sangat rendah. Sementara itu, fungsi eksplanatori hanya sebesar (12,5%) dengan kategori sangat
rendah dan komplementari sebesar (3,1%) dengan kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa
visual lebih banyak digunakan untuk memperjelas tampilan daripada mendukung penjelasan konsep
secara mendalam. Oleh karena itu, perlu peningkatan penggunaan visual yang bersifat eksplanatori
agar pembelajaran lebih bermakna.Temuan ini didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa visual yang bersifat eksplanatori (seperti diagram dan bagan) lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dibandingkan visual yang hanya bersifat dekoratif atau ilustratif (Bali et al., 2026).
Selain itu, penggunaan media visual seperti diagram, peta konsep, dan infografis mampu membantu
siswa mengorganisasi informasi dan memahami hubungan antar konsep secara lebih mendalam
(Alabi, 2024). Dengan demikian, optimalisasi fungsi visual eksplanatori menjadi aspek penting dalam
pengembangan bahan ajar yang berkualitas. Penemuan data frekuensi ini diperjelas dengan adanya
hasil dokumentasi dari buku yang dianalisis. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut ini

(b) (c) (d)

-

Gambar 1: Klasifikasi Representasi Visual berdasarkan Fungsi pada Buku (BE)
(a) Dekoratif; (b) llustratif; (c) Eksplanatori; dan (d) Komplementari
Berdasarkan pada gambar diatas dapat diketahui bahwa visual berdasarkan fungsi pada buku

BE ditemukan dalam beberapa bentuk diantaranya pada gambar (a) fungsi dekoratif yang mana
ditemukan pada halaman 367 terlihat gambar otak manusia yang di visualisasikan di awal materi.
Namun gambar ini tidak ada kaitannya sama sekali dengan materi sehingga memiliki fungsi dekoratif
yang hanya menjadi hiasan atau gambaran umum system koordinasi. Sejalan dengan (Irene et al.,
2020) fungsi dekoratif tidak berdampak signifikan atau bahkan diabaikan oleh peserta didik selama
proses belajar.
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Gambar (b) Fungsi ilustratif yang ditemukan pada halaman 371 terlihat ilustrasi Sinapsis yang
hanya menjelaskan proses komunikasi antar-neuron. Sejalan dengan (Christidou et al., 2023) ilustrasi
ini secara langsung mendukung materi pembelajaran dengan memberikan gambaran visual. Namun
demikian, penyajian ilustrasi tersebut masih bersifat deskriptif dan belum sepenuhnya
mengakomodasi pemahaman konseptual yang lebih mendalam, khususnya dalam menjelaskan
mekanisme kompleks yang terjadi pada proses sinapsis.

Kemudian pada gambar (c) fungsi eksplanatori yang ditemukan pada halaman 375 terlihat
gambar mekanisme pompa Na*dan K* penghantar impuls disertai dengan penjelasan tahapannya.
Gambar ini dinyatakan fungsi eksplanatori karena secara jelas menjelaskan proses biologis yang
kompleks, sehingga berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran untuk memfasilitasi pemahaman
siswa terhadap konsep fisiologi sel yang abstrak. Hal ini sejalan dengan (Ainsworth, 2021) bahwa
representasi visual terintegrasi dapat meningkatkan pemahaman konseptual.

Selanjutnya gambar (d) fungsi komplementari yang ditemukan pada halaman 385 terlihat
penjelasan saraf kranial disertai den gan repsresentasi yang lain seperti tabel dan juga gambar bagian
saraf. Kombinasi beberapa bentuk penyajian ini saling melengkapi dalam menyampaikan informasi
(Irwandani, 2014) ; Akbar & Djakariah, 2025) sehingga dapat membantu siswa memahami materi
secara lebih menyeluruh. Namun penemuan pada fungsi komplementari masih sangat terbatas
sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan integrasi berbagai representasi dalam
mendukung pemahaman konsep secara komprehensif.

(a) (b)

Gambar 2 : Klasifikasi Representasi Visual berdasarkan Fungsi pada Buku (BD)
(a) llustratif; (b) Eksplanatori

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa visual berdasarkan fungsi pada buku BD
ditemukan dalam dua bentuk diantaranya pada gambar (a) fungsi ilustratif ditemukan pada halama
172 yang menampilkan ilustrasi dari bagian bagian-bagian otak. Dengan demikian fungsi ilustrasi
disini berfungsi untuk mebantu memperjelas penyataan materi. Selanjutnya pada gambar (b) fungsi
eksplanatori ditemukan pada halaman 193 yang menampilkan gambar struktur otot rangka disertai
dengan penjelasan serta representasi lain yang membantu untuk mempermudah pemahaman siswa.
Selaras dengan pernyataan (Zuhri et al., 2023) adanya representasi yang beragam memiliki fungsi
saling melengkapi (complementary), membantu siswa memahami konsep kompleks dari berbagai
sudut pandang.

Selanjutnya Distribusi representasi visual berdasarkan bentuknya pada buku (BE) dan (BD)
disajikan pada Tabel berikut :
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Tabel 5. Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Bentuk
Indikator Bentuk
Kode Figuratif Abstrak
Buku Fotografi llustrasi TabellTata Letak Diagram/Bagan  Peta Konsep
INaturalis

F % F % F % F % F %
BE 10 1754 21 36.84 2 3.51 8 14.04 0 0
BD 1 1.75 14 2456 0 0 0 0 1 1.75
Total 1 1930 35 6140 2 3.51 8 14.04 1 1.75

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa representasi visual berdasarkan bentuk didominasi
oleh bentuk figurative, khususnya ilustrasi (61,40%) dengan kategori tinggi. Dominasi ilustrasi ini
menunjukkan bahwa kedua buku teks cenderung menggunakan visual yang menyerupai bentuk atau
objek nyata untuk membantu menjelaskan struktur dan proses dalam Sistem Koordinasi Manusia.
Dominasi representasi figuratif menunjukkan bahwa penyajian materi Sistem Koordinasi lebih banyak
menekankan aspek struktur dan bentuk yang dapat divisualisasikan secara konkret. Implikasinya,
konsep yang bersifat abstrak dan dinamis, seperti mekanisme penghantaran impuls, hubungan antara
sistem saraf dan hormon, serta proses koordinasi dalam menghasilkan respons, berpotensi kurang
tergambarkan secara utuh. Selanjutnya diikuti fotografi/naturalis (19,30%) dengan kategori sangat
rendah. Sementara itu, bentuk abstrak seperti diagram/bagan (14,04%) dengan kategori sangat
rendah, tabel (3,51%) dengan kategori sangat rendah, dan peta konsep (1,75%) dengan kategori
sangat rendah yang digunakan dalam jumlah yang jauh lebih sedikit. Hal ini mengindikasikan bahwa
buku lebih menekankan visual konkret dibandingkan representasi konseptual. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih menyeimbangkan penggunaan bentuk abstrak guna
mendukung pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Hasil karakterisasi represntasi visual, jika ditinjau pada masing-masing buku, BE
menunjukkan bentuk representasi visual yang lebih beragam, dengan ilustrasi sebesar 36,84%,
fotografi/naturalis 17,54%, diagram/bagan 14,04%, dan tabel/tata letak 3,51%. Sementara itu, BD
lebih didominasi oleh ilustrasi sebesar 24,56%, sedangkan fotografi/naturalis dan peta konsep
masing-masing hanya sebesar 1,75%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa BE menyajikan
representasi visual yang lebih bervariasi untuk mendukung penyampaian konsep Sistem Koordinasi,
sedangkan BD lebih berfokus pada penggunaan ilustrasi sebagai bentuk representasi visual utama
Variasi bentuk visual pada BE memungkinkan penyajian materi tidak hanya menampilkan struktur,
tetapi juga hubungan dan proses melalui penggunaan diagram atau bagan. Sementara itu, dominasi
ilustrasi pada BD menunjukkan bahwa penyajian materi lebih menekankan pada penggambaran
bentuk dan struktur. Dengan demikian, kedua buku memiliki karakteristik penyajian visual yang
berbeda dalam merepresentasikan konsep Sistem Koordinasi Manusia.

Temuan ini didukung oleh penelitian terbaru yang menyatakan bahwa representasi visual
abstrak seperti diagrama, grafik, dan peta konsep berperan penting dalam membantu siswa
memahami hubungan antar konsep dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Liu et al.,
2024). Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan visual abstrak
secara seimbang dengan visual konkret dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi
informasi siswa secara signifikan (Reyes, 2024). Penggunaan peta konsep sebagai representasi
abstrak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep
sains (Wang et al., 2025). Kemampuan visual dan representasi konseptual memiliki peran penting
dalam membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam (Sari et al., 2024). Penemuan data
frekuensi ini diperjelas dengan adanya hasil dokumentasi dari buku yang dinalisis. Sebagaimana
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

192



Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. 186-197, September 2026,
p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026

Gambar 3 : Klasifikasi Representasi Visual berdasarkan Bentuk pada Buku (BD)
(a) Fotografi; (b) llustrasi ; (c) Tabel ; (d) Diagram

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa visual berdasarkan fungsi pada buku BE
ditemukan dalam dua bentuk diantaranya pada gambar (a) bentuk fotografi ditemukan pada halaman
422 yang menampilkan gambar nyata dari contoh penggunaan NAPZA. Dengan demikian, visual
fotografi ini memiliki fungsi representasional yang kuat dalam menghubungkan konsep pembelajaran
dengan realitas, sehingga berpotensi meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik. Sejalan
dengan (Warow et al., 2025 ; M & Setiawan, 2025) menyatakan bahwa Media visual berpengaruh
positif terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa.

Pada gambar (b) bentuk ilustrasi ditemukan pada halaman 409 yang menampilkan ilustrasi dari focus
bayangan pada mata hipermetropia dan myopia. llustrasi tersebut berperan sebagai alat bantu kognitif
dalam memahami proses konstruksi pengetahuan dalam mengenai mata hipermetropia dan myopia.

Selanjutnya pada gambar (c) bentuk tabel ditemukan pada halaman 402 yang menampilkan
tabel perbedaan system hormone dan system saraf. Dengan demikian, penyajian dalam bentuk tabel
berperan sebagai representasi visual yang mendukung proses kognitif peserta didik dalam
mengelompokkan, membandingkan, dan menganalisis informasi secara sistematis. Selaras dengan
pendapat (Clark, 2016). Dan juga sejalan dengan (Nurhatmi, 2025) bahwa representasi visual
terstruktur dapat mengurangi beban kognitif peserta didik.

Dan pada gambar (d) bentuk diagram ditemukan pada halaman 389 yang menampilkan
bagan system saraf pusat dan saraf tepi. Dengan demikian, diagram tersebut berfungsi sebagai
representasi visual yang mendukung proses kognitif peserta didik dalam mengidentifikasi struktur,
hubungan, dan alur informasi secara sistematis, sehingga memfasilitasi pemahaman konsep yang
bersifat kompleks dan abstrak. Sependapat dengan (Ainsworth, 2021) bahwa penggunaan visual
dapat meningkatkan pemahaman konseptual melalui integrasi informasi verbal dan visual. Penemuan
data frekuensi ini diperjelas dengan adanya hasil dokumentasi dari buku yang dinalisis. Sebagaimana
dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4 : Klasifikasi Representasi Visual berdasarkan Bentuk pada Buku (BD)
(a) Fotografi; (b) llustrasi ; (c) Peta Konsep

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa visual berdasarkan fungsi pada buku BD
ditemukan dalam tiga bentuk diantaranya pada gambar (a) bentuk forografi ditemukan pada halaman
189 yang memaparkan hasil rotgen tulang manusia. Dalam hal ini dapat menambah pengetahuan
siswa mengenai rotgen tubuh. Kemudian mampu memberikan gambar yang relevan dengan yang
terjadi dikehidupan sehari-hari. Penggunaan visual fotografi berperan dalam menghubungkan konsep
pembelajaran dengan realitas, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik
(Ainsworth, 2021) ; Mayer, 2024).

Pada gambar (b) bentuk ilustrasi yang ditemukan pada halaman 176 memaparkan gambar
ilustrasi bagian-bagian dari tulang belakang. Gambar ini telah memberikan penjelasan secara umum
terkait strukurnya meskipun belum disertai penjelasan yang mendalam. Sependapat dengan (Lawson
& Mayer, 2024 ; Schoenherr et al., 2024) bahwa visualisasi gambar membantu pemahaman.

Selanjutnya pada gambar (c) bentuk peta konsep ditemukan pada halaman 169 memuat
konsep materi secara keseluruhan. Sehingga membantu siswa dalam memperoleh gambaran awal
serta memahami hubungan antar konsep sebelum memasuki pembahasan lanjutan. Selaras dengan
(Lechuga et al., 2024) yang menyatakan Peta konsep efektif dalam membantu siswa mengingat dan
memahami keterkaitan antar konsep dalam pembelajaran.

Temuan penelitian ini memberikan gambaran mengenai karakteristik representasi visual pada
materi Sistem Koordinasi Manusia dalam dua buku teks Biologi SMA. Kebaruan penelitian terletak
pada analisis representasi visual secara lebih spesifik berdasarkan dua aspek, yaitu bentuk dan fungsi
representasi visual, serta membandingkan karakteristik representasi pada dua buku teks yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua buku sama-sama didominasi oleh
representasi figuratif, terdapat perbedaan dalam variasi bentuk visual yang digunakan. Buku BE
memiliki representasi visual yang lebih beragam, sedangkan buku BD lebih berfokus pada ilustrasi.
Temuan ini memberikan kontribusi sebagai dasar untuk mengevaluasi dan mengembangkan
penyajian visual dalam buku teks, khususnya agar representasi visual tidak hanya membantu peserta
didik mengenali struktur, tetapi juga mendukung pemahaman terhadap proses dan hubungan konsep
yang bersifat abstrak dalam materi Sistem Koordinasi Manusia.
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KESIMPULAN

Representasi visual pada materi Sistem Koordinasi Manusia dalam buku BE dan BD
menunjukkan bahwa fungsi ilustratif (59,38%) dan bentuk ilustrasi (61,40%) menjadi kategori yang
paling dominan. BE memiliki bentuk representasi yang lebih beragam dibandingkan BD, terutama
melalui penggunaan fotografi/naturalis, tabel/tata letak, dan diagram/bagan, sedangkan BD lebih
banyak menggunakan ilustrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kedua buku lebih menonjolkan
penyajian struktur secara visual dibandingkan penggambaran hubungan dan proses yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar selanjutnya perlu meningkatkan penggunaan
representasi eksplanatori dan bentuk abstrak seperti diagram, bagan, dan peta konsep agar penyajian
materi Sistem Koordinasi Manusia lebih mampu menjelaskan konsep yang kompleks dan abstrak.
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